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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan, faktor-faktor yang mendasari 

sistem bagi hasil dan sistem bagi hasil yang dilakukan apakah sudah sesuai dengan apa yang dianjurkan 

oleh hukum Islam. Untuk mengumpulan data-data dalam penelitian ini dengan cara Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi, selanjutnya pengelolaan data dan analisis data digunakan metode 

Induktif, Dedektif dan Komparatif. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menggunakan 

metode diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, kerjasama dalam bentuk mukhabarah atau perjanjian 

kerjasama yang dilakukan oleh pemilik lahan pertanian dengan ketentuan yaitu, pemilik lahan pertanian 

hanya menyediakan lahan untuk digarap dan penggarap menyediakan bibit, modal dan jasa dalam 

mengelola lahan yang telah diberikan oleh pemilik lahan. Bentuk perjanjian ini hanya berupa perjanjian 

lisan atau tidak tertulis. 

 

Kata Kunci: Bagi Hasil, Lahan Padi, Perspektif Hukum Islam. 

 

Abstract 

This research aims to find out how to implement it, the factors underlying the profit sharing system and 

whether the profit sharing system implemented is in accordance with what is recommended by Islamic 

law. To collect data in this research by means of observation, interviews and documentation, then data 

management and data analysis used inductive, descriptive and comparative methods. From the results 

of research carried out by the author using the above method, it can be concluded that, cooperation in 

the form of mukhbarah or cooperation agreement is carried out by agricultural land owners with the 

provisions, namely, the agricultural land owner only provides land to be cultivated and the cultivator 

provides seeds, capital and services in managing land that has been given by the land owner. This form 

of agreement is only an oral or unwritten agreement. 

 

Keyword: Profit Sharing, Rice Land, Islamic Legal Perspective 

 

 

PENDAHULUAN 

Muzara’ah artinya suatu usaha ataupun kerjasama untuk mengerjakan tanah, baik sawah maupun 

ladang dengan perjanjian yang telah disepakati bersama antara pemilik tanah dan penggarap tanah 

bahwa biaya (modal) penggarap tanah ditanggung oleh pemilik tanah.1 Dalam muzara’ah pada 

umumnya benih di sediakan oleh pemilik lahan dan pengelola tanah hanya bertanggung jawab atas 

perawatan dan pengelolaan. 

 

Salah satu bermuamalah dalam Islam adalah mukhabarah yakni menyuruh orang lain untuk 

mengusahakan tanah ladang atau sawahnya, untuk ditanami, sedangkan benihnya berasal dari orang 

 
1 A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam, (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016), h.160 
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yang mengusahakan itu sendiri, dengan perjanjian bahwa seperdua atau sepertiga dan hasilnya hasilnya 

diberikan kepada yang mengusahakan. 

 

Menyengkut pembagian hasil tanah dari bagi hasil, dalam ketentuan hukum Islam tidak ditemukan 

petunjuk secara jelas. Maksudnya tidak ditemukan bagaimana cara pembagian dan berapa besar jumlah 

bagian masing-masing pihak (pemilik tanah dan penggarap).2 Perjanjian bagi hasil yang terjadi di Desa 

Kaballangang pada umumnya di lakukan secara lisan dan atas dasar saling percaya kepada sesama 

anggota masyarakat. Adapun sistem bagi hasil yang dilakukan masyarakat Desa Kaballangang pada 

dasarnya tergantung dari kesepakatan bersama menurut adat kebiasaan setempat yang berlaku secara 

turun-temurun. Mereka tidak menyadari apakah perjanjian yanng dilakukan itu sudah sesuai dengan 

syari'at Islam atau tidak. Intinya mereka hanya menganut sistem bagi hasil yang telah berlaku pada 

masyarakat umumnya berdasarkan perjanjian yang telah disepakati bersama. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pe ineiliitiian iinii meirupakan jeiniis peine iliitiian lapangan, seihiingga proyeik peine iliitiian yang diigunakan adalah 

proyeik peineiliitiian kualiitatiif, kareina data yang diipe iroleih meilaluii keihiidupan masyarakat dan keibiiasaan 

pe imbagiian manfaat, dan bukan meilaluii proseidur statiistiik atau beintuk peirhiitungan laiinnya. Deingan 

de imiiki ian, peineiliitiian seimacam iitu beirsiifat deiskriiptiif, yaiitu beirusaha meimbeiriikan gambaran yang 

siisteimatiis dan akurat teintang iinformasii dan karakteiriistiik populasii teirteintu. Data diikumpulkan dii bawah 

pe ingamatan yang ceirmat, teirmasuk deiskriipsii konteikstual riincii dan komeintar darii wawancara meindalam 

dan analiisi is dokumein dan catatan. 

 
HASIL & PEMBAHASAN 

 

Sistem Bagi Hasil Antara Pekerja Dan Pemilik Lahan Padi Yang Terjadi Di Desa Kaballangang  

Siisteim peirtaniian yang diilakukan oleih piihak peitanii dan piihak laiinnya beirtiindak se ibagaii pe imiiliik lahan 

de ingan meilakukan keise ipakatan meimbagii hasiil peirtaniian keitiika panein. Dalam peinge ilolaan tanah, peitanii 

pe ingeilola meimpunyaii hak untuk meinanam biibiit, me imeiliihara tanaman, meimbe irii pupuk tanaman, 

meilakukan peingaiiran, dan meimaneinnya keitiika sudah waktunya. Dalam masalah pe irmodalan seimua 

diibe ibankan keipada piihak peitanii peinge ilola, untuk masalah keiuntungan dan ke irugiian diitanggung 

Be irsama seisuaii keise ipakatan. Oleih kareina iitu keise ipakatan bagii hasiil beirbeida-be ida diiseitiiap daeirah 

diiteintukan oleih tradiisii daeirah masiing-masiing, keilas tanah, keisuburan tanah, banyaknya peirmiintaan dan 

pe inawaran. 

 

Be irdasarkan hasiil pe ineiliitiian dan wawancara yang peinuliis dapatkan beibeirapa alasan peimiiliik lahan 

pe irtaniian meingadakan peirjanjiian bagii hasiil dii De isa Kaballangang yaiitu: 

a. Banyaknya peimiiliik tanah yang meilakukan adanya peike irjaan yang laiin3 

b. Faktor umur yang sudah tua4 

c. Rasa sosiial/balas jasa dan sali ing tolong meinolong5 

d. Pe imiiliik tanah tiidak meimpunyaii keimampun untuk meinggarap tanahnya6 

Se idangkan alasan peingarap meingadakan peirjanjiian bagii hasiil yaiitu: 

 
2 Rizal Darwis, Sistem bagi Hasil Pertanian pada Masyarakat Petani Penggarap, (Gorontalo: IAIN 

Gorontalo, 2016) 
3 Yusuf (pemilik lahan), Wawancara, Pada tanggal 05 November 2023, di desa Kaballangang 
4 Saleh (pemilik lahan), Wawancara, Pada tanggal 05 November 2023, di desa Kaballangang 
5 Abdu (pemilik lahan), Wawancara, Pada tanggal 03 November 2023, di desa Kaballangang 
6 Atong (pemilik lahan), Wawancara, Pada tanggal 02 November 2023, di desa Kaballangang 
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a. Pe inggarap tiidak meimiiliikii tanah peirtaniian7 

b. Adanya tambahan peindapatan8 

c. Ada peike irjaan tambahan9 

Pe ingeitahuan masyarakat teirhadap bagii hasiil dalam hukum Iislam dapat diiliihat dalam hasiil wawancara 

pe inuliis deingan beirbagaii piihak, baiik pe inggarap maupun peimiiliik lahan. Di imana peingeitahuan 

masyarakat Deisa Kaballangang dapat di ikeitahuii bahwa keise iluruhan meinyatakan tiidak meinge itahuii 

adanya hukum Iislam teintang keirjasama dalam peirtaniian. Hal iitu diikareinakan be ilum peirnah ada 

sosiialiisasii darii piihak manapun baiik teirkaiit hukum keirja sama peirtaniian dalam Iislam. Praktiik bagii hasiil 

yang diilakukan beirdasar atas keibiiasaan yang teilah teirjadii te irun teimurun seijak dahulu kala dan 

siisteimnya tiidak banyak meingalamii pe irubahan. 

 

Be irdasarkan hasiil darii wawancara dan peine iliitiian dapat diisiimpulkan bahwa, piihak-pi ihak yang 

meingadakan akad bagii hasiil tiidak ada yang meinggunnakan deingan cara teirtuliis dan tanpa adanya saksii, 

akan teitapii ke ibanyakan cukup deingan liisan dan langsung diise irtaii seirah teiriima tiindakan, tiidak ada yang 

teirtuliis. Seipe irtii yang diiungkapkan oleih bapak Sonong yaiitu seibagaii be iriikut: 

 “Peimiiliik lahan meingatakan saya beiriikan sawahku untuk kamu garap dan hasiilnya nantii diibagi i 

1/3 untuk saya dan 2/3 untuk kamu karna kamu yang akan me inye idiiakan biibi it, pupuk dan 

laiinnya, apakah bapak mau. Di ijawab iiya kalau bapak pe ircaya sama saya untuk saya garap”. 10 

 

Meinurut bapak Sonong keitiika peimiiliik sawah datang keipada kamii dan meinawarkan sawahnya untuk dii 

garap, kiita jawab asalkan bapak peircaya sama kamii, maka kamii teiriima. Seiteilah keidua beilah piihak sudah 

seipakat meilakukan keirjasama bagii hasiil maka peitanii pe inggarap meingatakan beirseidi ia seicara langsung 

meingeilola lahan teirseibut. De ingan teircapaiinya kata seipakat antara piihak-pi ihak yang meilakukan akad 

be irartii pe irjanjiian teirseibut sudah teirciipta pada saat teircapaiinya keiseipakatan beirsama. Jadii, kata seipakat 

dalam bagii hasiil dii De isa Kaballangang iinii yang meinjadii landasan lahiirnya dan diiadakannya peirjanjiian 

bagii hasiil. 

 

Apabiila dalam peingeilolaan lahan partaniian teirseibut modal diitanggung oleih peinggarap tanpa 

meiliibatkan peimiiliik lahan maka budaya atau adat keibi isaan yang diilakukan dii De isa Kaballangang teirkaiit 

de ingan siisteim bagii hasiil yang diilakukan keitiika sudah panein adalah deingan siisteim bagii hasiil peirteilon, 

diimana hasiil panein diibagii yaiitu peinggarap 2/3 dan pe imiiliik lahan 1/3. Seimeintara, apabiila modal 

pe ingeilolaan peirtaniian padii teirseibut diitanggunng ole ih keidua beilah piihak maka bagii hasiil yang 

diigunakan deingan meinggunakan siisteim bagii hasiil parohan, yaiitu deingan diibagii rata antara peimiiliik 

lahan dan peinggarap. 

 

Untuk jangka waktu tiidak diibatasii oleih pe imiiliik sawah deingan makna teirseirah peinggarap mau 

meingeilola sawah teirseibut sampaii kapan. Deingan kata laiin, kareina pe irjanjiian tiidak diibatasii maka 

pe irjanjiian biisa beirakhiir kapan saja. 

 

 
7 Salam (penggarap), Wawancara, Pada tanggal 05 November 2023, di desa Kaballangang 
8Sonong (penggarap), Wawancara, Pada tanggal 05 November 2023, di desa Kaballangang 
9 Syaharuddin (penggarap), Wawancara, Pada tanggal 03 November 2023, di desa Kaballangang 
10 Sonong (Penggarap), Wawancara, Pada Tanggal 05 November 2023, di Desa Kaballangang 
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Be irdasarkan data teirseibut adanya keitiidak seisuaiian antara reialiita peirjanjiian bagii hasiil deingan teiorii yang 

diijeilaskan oleih Iislam. Diimana dalam Iislam dii jeilaskan masa beirlaku akad bagii hasiil dalam peirtaniian dii 

syaratkan harus jeilas dan diiteintukan atau diike itahuii ke itiika awal akad, seidangkan adat masyarakat Deisa 

Kaballangang tiidak deimiiki ian, keibiiasaan masyarakat tiidak meinye ibutkan beirapa lama waktu yang akan 

dii pe irjanjiikan keitiika diiawal akad, namun deimiikiian masiih ada juga jangka waktu peirjanjiian yang seisuaii 

de ingan eikonomii Iislam yaiitu pe irjanjiian deingan lahan yang meinjadii objeik keirjasama bagii hasiil adalah 

lahan gadaiian.   

 

Be irakhiirnya peirjanjiian bagii hasi il pada masyarakat dii de isa Kaballangang dalam akad ke irja sama yang 

diise irtaii bagii hasiil mayoriitas tiidak diiteintukan kareina masiih me irujuk pada adat ke ibiiasaan seite impat, 

namun teirkadang hal teirseibut ada juga diiteintukan jangka waktunya. Apabiila pe inggarap sudah tiidak 

mampu lagii untuk meinggarap lahan peirtaniian yang diibe iriikannya untuk diike ilola darii peimiiliik sawah 

maka peirjanjiian teilah putus deingan seindiiriinya, kareina diise irahkannya keimbalii lahan teirseibut keipada 

pe imiiliik sawah ataukah peimiiliik lahan iingiin ke imbalii meingambiil lahannya. 

 

Kerjasama yang baik adalah ketika kedua belah pihak antara pemilik lahan dan petani penggarap sama-

sama memiliki sifat amanah dalam bekerja. Dan hal itu telah diterapkan oleh beberapa petani di desa 

Kaballangang dengan menjaga serta merawat lahan yang diamanahkan oleh pemilik lahan kepadanya, 

dengan sugguh-sungguh mengolah dan merawat supaya hasil yang di dapat tidak mengecewakan dan 

sesuai dengan harapan. 

 

Tinjauan Hukum Islam Tentang Bagi Hasil Penggarap dan Pemilik Lahan Padi dalam 

Pengelolaan Lahan Pertanian Padi di Desa Kaballangang 

Muzara’ah meirupakan beintuk keirja sama deingan siisteim bagii hasiil yang diianjurkan syariiat Iislam, 

khususnya dalam biidang pe irtaniian. Muzara’ah beirasal darii kata az-zar’u yang artiinya ada dua cara, 

yaiitu meinabur beiniih atau biibi it dan meinumbuhkan. Darii artii kata teirseibut dapat diijeilaskan bahwa 

muzara’ah  adalah seibuah akad keirja sama peingolahan lahan peirtaniian antara peimiiliik tanah deingan 

pe inggarap, diimana peimiiliik lahan meimbeiriikan lahan peirtaniian keipada sii peinggarap untuk diitanamii dan 

diipe iliihara deingan iimbalan bagiian teirteintu darii hasiil panein, namun jiika teirjadii ke irugiian atau gagal 

panein, maka peinggarap tiidak meinanggung apapun, tapii i ia teilah rugii atas usaha dan waktu yang te ilah 

diike iluarkan11  

 

Mukhabarah adalah suatu ke irja sama dalam biidang pe irtaniian, keirjasama iinii be irtujuan pada bagii hasiil 

pe irtaniian, yaiitu keitiika sawah atau lahan peirtaniian i itu panein, maka yang meilakukan keirjasama 

mukhabarah teirseibut akan meindapatkan hasiil darii keirjasama teirseibut deingan peirse intasei teirteintu seisuaii 

ke iseipakatan. Dalam keirjasama mukhabarah, yang me ilakukan peirjanjiian adalah pe imiiliik sawah dan 

pe itanii pe inggarap. Rata-rata masyarakat Deisa Kaballangang adalah peitanii, oleih kareina iitu tiidak heiran 

apabiila masyarakat Deisa Kaballangang meilakukan praktiik mukhabarah. Dalam meilakukan praktk 

mukhabarah teirseibut harus ada peimiiliik tanah dan peitanii peinggarap. Seilaiin iitu juga harus ada akad 

pe irjanjiian dan seirah teiriima sawah atau lahan peirtaniian yang meinjadii objeik darii mukhabarah teirseibut 

dan ada keiseipakatan teintang beini ih dan peiralatan peirtaniian seirta keiseipakatan pe imbagiian atas hasiil 

panein. 

 

 
11 Abdul Sami Al-mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.110 
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Se ibagaiimana diike itahuii bahwa agama Iislam meimbeisarkan seiorang musliim beirusaha seicara peirorangan 

maupun peinggabungan modal teinaga, kareina banyak usaha yang tiidak cukup diitanganii ole ih seiorang 

diirii, meilaiinkan harus beirgabuang dan beikeirja sama de ingan orang laiin, yang meimungkiinkan usaha 

teirseibut dapat beirjalan lancar. Pada pri insiipnya seitiiap usaha dan peike irjaan yang meinguntungkan 

seise iorang dan masyarakat yang dapat di ikateigoriikan seibagaii halal dan meingandung keibaiikan 

diiteikankan adanya beintuk ke irja sama. Maka Iislam me insyariiatkan beintuk keirja sama deingan siisteim 

bagii hasiil khususnya dalam biidang peirtaniian yaiitu Al-muzara’ah dan mukhabarah agar teirhiindar darii 

seigala hal yang tiidak dii anjurkan agama Iislam seipeirtii pe inyiimpangan, keicurangan dan keitiidak jujuran 

dalam peirjanjiian bagii hasiil teirseibut. Seibagaiimana fiirman Allah SWT dalam QS. An-Ni isa (4) : 29 :  

 

َٰٓأيَُّهَا ا   لَ  ءَامَنوُا   ٱلَّذِينَ  يَ  لكَُم تأَكُْلوَُٰٓ طِلِ  بيَْنكَُم أمَْوَ  َٰٓ  بِٱلْبَ  رَة   تكَُونَ  أنَ إلَِّ نكُمْ  ترََاض   عَن تِجَ    م ِ
Te irjeimahnya :    

“Haii orang-orang beiriiman, janganlah kamu saliing meimakan harta seisamamu deingan jalan yang 

batiil, keicualii deingan jalan pe irniiagaan yang beirlaku deingan suka sama suka dii antara kamu…12. 

 

Allah SWT meilarang hamba-hambaNya yang mukmiin untuk saliing meimakan harta seisama meireika 

de ingan cara yang batiil, yaiitu deingan beirbagaii jeini is usaha yang tiidak seisuaii syariiat, seipe irtii riiba, 

pe irjudiian, dan hal-hal laiin darii beirbagaii jeiniis tiipu daya. Bahkan, dalam banyak hukum syari iah, Allah 

meinjeilaskan bahwa orang yang meilakukan praktiik teirse ibut hanya iingi in meilakukan tiipu daya agar biisa 

meilakukan riiba. Iibnu Jariir meiriiwayatkan darii 'Iikri imah, darii Iibnu 'Abbas, bahwa jiika seise iorang meimbeilii 

pakaiian darii orang laiin, dan diia beirkata, “Jiika aku meirasa puas deingannya, aku akan meingambiilnya, 

jiika tiidak, aku akan meinge imbaliikannya deingan tambahan diirham” Iiniilah seisuatu yang diifiirmankan 

oleih Allah (janganlah kamu saliing meimakan harta seisamamu deingan jalan yang batiil).13 

 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa siisteim bagii hasiil teirjadii dii De isa Kaballangang yai itu sangat 

teirgantung darii ke iseipakatan antara piihak-piihak yang meingadakan peirjanjiian bagii hasiil, dalam hal iini i 

pe imiiliik modal dan peinggarap, diimana peimiiliik modal meimbeiriikan lahan peirtaniiannya keipada sii 

pe inggarap untuk diiusulkan sampaii beirhasiil dan peinggarap beirhak meindapatkan iimbalan atau upah darii 

hasiil panein deingan peimbagiiannya teirgantung darii keise ipakatan antara keidua beilah piihak 

 

Pe irjanjiian bagii hasiil yang diilakukan oleih masyarakat Deisa Kaballangang dapat di ikatakan sangat 

be iragam, iintiinya peirjanjiian bagii hasiil teirseibut dapat teirlaksana apabiila teirdapat kata seipakat antara 

pe imiiliik modal dan peinggarap. Beirdasarkan peirjanjiian bagii hasiil yang teirjadii, apabiila biiaya atau modal 

diitanggung oleih pe imiiliik lahan seipeirtii peimbeiliian biibi it, pupuk, obat-obatan, dan laiin-laiin, seidangkan 

pe inggarap aktiifiitasnya meincakup peimeiliiharaan dan pe ingeilolaan, maka beisarnya bagiian yang akan 

diidapat oleih masiing-masiing piihak darii hasiil panein diite intukan, miisalnya dua bagiian untuk peimiiliik 

modal/lahan dan satu bagiian untuk peinggarap atau meinurut keise ipakatan antara keidua beilah piihak yang 

teilah diise ipakatii pada awal akad. Namun apabi ila seiluruh biiaya keibutuhan lahan pe irtaniian diitanggung 

oleih sii peinggarap, dalam hal iinii peimiiliik modal hanya meimbeiriikan lahan peirtaniiannya keipada si i 

pe inggarap, maka peimbagiian hasiilnya akan dii bagii seisuaii deingan iimbangan yang teilah diise ipakatii pada 

awal akad, miisalnya peinggarap meindapatkan dua bagiian dan peimiiliik lahan hanya meindapatkan satu 

 
12 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2013),  

hal.65 
13 Syaikh Prof. Dr. Hikmat bin Basyir bin Yasin, Fathul Karim Mukhtashar Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzhim 

(Universitas Islam Madinah) 
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bagiian, dan apabiila biiaya ke ibutuhan lahan peirtaniian diitanggung Beirsama-sama antara peimiiliik modal 

dan peinggarap, maka peimbagiian hasiil paneinnya diibagii seisuaii deingan banyaknya modal masiing-masiing 

piihak seisuaii deingan keiseipakatan antara keidua beilah piihak pada awal akad. 

 

Darii peinjeilasan dii atas dan beirdasarkan hasiil peine iliitiian dapat diisi impulkan bahwa beintuk keirja sama 

de ingan siisteim bagii hasiil yang teirjadii dii De isa Kaballangang yaiitu sangat teirgantung darii ke ise ipakatan 

antara peimiiliik lahan dan pe inggarap yang meingadakan akad dan walaupun si isteim bagii hasiil yang 

diilakukan beirmacam-macam namun siisteim bagii hasiil teirseibut sudah seisuaii de ingan siisteim musaqah 

yaiitu siisteim yang diianjurkan agama Iislam. 

 

 

PENUTUP 

 

Siisteim bagii hasiil keirjasama peirtaniian sawah dii Deisa Kaballangang Keic.Duampanua Kab.Piinrang yaiitu 

be irdasarkan darii ke iseipakatan antara keidua beilah piihak meinurut hukum adat keibiiasaan seiteimpat yang 

be irlaku seicara turun-teimurun, diimana adat iitu diijadiikan sumbeir hukum yang dapat di ipatuhii ole ih 

masyarakat seiteimpat dan pe irjanjiian bagii hasiil yang te irjadii pada umumnya diilakukan seicara liisan 

de ingan saliing meimpeircayaii antara seisama anggota masyarakat. Beintuk keirja sama siisteim bagii hasiil 

yang diianut oleih masyarakat Deisa Kaballangang meimiiliiki i peirsamaan deingan siiste im yang diianjurkan 

hukum Iislam dalam artii sudah seisuaii/seijalan deingan siisteim yang diisyariia’atkan hukum Iislam 

khususnya dalam biidang pe irtaniian yaiitu beintuk keirja sama deingan siisteim bagii hasiil muzarah dan 

siisteim bagii hasiil mukharabah.  
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